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ABSTRAK 

 

Staphylococcus epidermidis adalah bakteri penyebab penyakit jerawat. Ekstrak buah 

Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia S) memiliki kandungan senyawa saponin dan flavonoid yang 

berkhasiat sebagai antibakteri (Azwar, 2010). Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui 

apakah ekstrak buah jeruk nipis efektif menghambat pertumbuhan Staphylococcus epidermidis 

dan menentukan zona hambat paling besar pada ekstrak buah jeruk nipis. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimental. Ekstrak buah jeruk nipis dimaserasi selama 

5 hari dengan pelarut etanol 70%. Ekstrak buah jeruk nipis dibuat dengan variasi konsentrasi 

yaitu 12,5%, 25%, 50% dengan kontrol positif Tetrasiklin 30 µg/disk dan kontrol negatif Aqua 

destilata kemudian dilakukan uji efektivitas antibakteri dengan metode difusi. Penentuan zona 

hambat dilakukan dengan mengukur diameter zona hambat di sekitar cakram. Hasil 

menunjukkan bahwa pada variasi konsentrasi 12,5%, 25%, 50% dan kontrol positif tetrasiklin 

efektif dalam menghambat pertumbuhan Staphylococcus epidermidis. Semakin besar konsentrasi 

ekstrak diameter zona hambat yang dihasilkan berbeda dan efektivitas konsentrasi ekstrak sama 

dalam menghambat pertumbuhan Staphylococcus epidermidis. Kesimpulan dalam penelitian ini 

adalah ekstrak buah jeruk nipis efektif menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

epidermidis dan zona hambat paling besar yaitu pada konsentrasi 12,5%. 
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PENDAHULUAN 

 Staphylococcus epidermidis adalah kuman bakteri Gram positif yang bersifat aerob. Sel 

berbentuk bola dengan diameter 1 μm yang tersusun dalam bentuk kluster yang tidak teratur. 

Staphylococcus epidermidis berupa kokus tunggal, berpasangan, dan berbentuk rantai juga tampak dalam 

biakan cair. Bakteri pembentuk spora yang banyak terdapat di udara, air, dan tanah. Koloni biasanya 

berwarna abu-abu hingga putih terutama pada isolasi primer. Beberapa koloni menghasilkan pigmen 

kuning keemasan hanya pada inkubasi yang diperpanjang. Tidak ada pigmen yang dihasilkan secara 

anaerobik (tanpa oksigen) atau pada media cair (Jawetz dkk, 2005). 

 Staphylococcus epidermidis umumnya dapat menimbulkan penyakit seperti bisul bernanah 

(abses), jerawat, ketombe, gatal pada kulit kepala, infeksi kulit, infeksi saluran kemih, dan infeksi ginjal 

(Radji, 2011). Jerawat adalah suatu proses peradangan kronik kelenjar-kelanjar polisebasea yang ditandai 

dengan adanya komedo, papul, pustul dan nodul. Penyebaran jerawat terdapat pada muka, dada, 

punggung yang mengandung kelenjar sebasues (Harper, 2007). Pengobatan jerawat dilakukan dengan 

memperbaiki abnormalitas folikel, menurunkan produksi sebum yang berlebih, menurunkan jumlah 

koloni Staphylococcus epidermidis menurunkan inflamasi pada kulit. 

 Pengobatan infeksi bakteri Staphylococcus epidermidis ini menjadi semakin sulit karena 

meningkatnya resistensi terhadap berbagai agen antibakteri dan kemampuannya membentuk biofilm 

(Nuryastuti dkk, 2009). Sekitar 75% isolat Staphylococcus epidermidis telah mengalami resistensi 

terhadap penicillin (Jawetz, 2010, Ryan, 2010). Staphylococcus epidermidis tidak hanya dapat dihambat 

dengan obat kimia, namun juga dapat dihambat dengan bahan alami. Staphylococcus epidermidis dapat 

dihambat dengan menggunakan ekstrak buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia S.) (Astarini dkk, 2010) 

karena ekstrak buah jeruk nipis memiliki kandungan senyawa minyak atsiri yang mengandung flavonoid 

dan saponin yang dapat berperan sebagai antibakteri (Azwar, 2010). 

 Berdasarkan penelitian Assifah Hidayati, (2016) tentang “Uji efektivitas ekstrak daun jeruk nipis 

(Citrus aurantifolia S.) dalam menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella thypi”. Metode ekstraksi 

yang digunakan metode remaserasi, uji efektivitas antibakteri menggunakan metode difusi kertas cakram 

dengan menggunakan konsentrasi 6,25%, 12,5%, dan 25%. Ekstrak daun jeruk nipis memiliki efek 

antibakteri terhadap salmonella thypi dengan nilai KHM ekstrak daun jeruk nipis adalah 6,25%.  

 Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Abdul Razak dkk, (2013) tentang “ 

Uji daya hambat air perasan buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia S.) terhadap pertumbuhan bakteri 

staphylococcus aureus secara in vitro“. Hasil penelitian menunjukan bahwa air perasan buah jeruk nipis 

memiliki daya hambat terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dengan berbagai konsentrasi 

yaitu 25%, 50%, 75%, dan 100% dan terdapat pengaruh lama kontak terhadap pertumbuhan bakteri 

dimana bakteri tidak tumbuh seteleh kontak 5 menit pertama dengan air perasan buah jeruk nipis 

konsentrasi 100%. Jadi, semakin tinggi konsentrasi air perasan buah jeruk nipis dan semakin lama kontak 

dengan bakteri Staphylococcus aureus maka daya hambatnya semakin baik dengan menggunakan metode 

cakram.  
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 Ditarik kesimpulan pada penelitian Abdul dkk, (2014) dalam pengujian antibakteri air perasan 

buah jeruk nipis dalam konsentrasi 25% sudah mampu menghambat pertumbuhan bakteri. Dalam 

penelitian ini, peneliti ingin mencari konsentrasi ekstrak ekstrak dibawah 25% dan peneliti menduga 

bahwa pada konsentrasi 12,5% sudah mampu menghambat pertumbuhan bakteri. Atas dasar penelitian 

tersebut, peneliti ingin melakukan uji efektivitas antibakteri ekstrak buah jeruk nipis yang diujikan pada 

bakteri Staphylococcus epidermidis dengan menggunakan konsentrasi 12,5%. Dalam proses pengambilan 

ekstraksi buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia S.) digunakan metode maserasi dengan bantuan pelarut 

etanol 70%. Metode maserasi merupakan metode yang efektif untuk senyawa yang tidak tahan panas dan 

penggunaan pelarut etanol 70% lebih efektif dan aman untuk ekstraksi semua golongan senyawa 

metabolit sekunder. Sehingga dapat melarutkan seluruh kandungan senyawa dari tumbuhan (Padhi dan 

Mahaprata, 2013). 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti menggunakan seri 

konsentrasi 12,5%, 25% dan 50%. Pada penelitian yang akan dilakukan tentang “ Uji Efektivitas 

Antibakteri Ekstrak Buah Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia S.) terhadap Pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus epidermidis”. 

 

BAHAN DAN METODE  

Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimental. Penelitian Eksperimental adalah 

penelitian untuk mengetahui suatu gejala atau pengaruh yang timbul akibat adanya perlakuan tertentu. 

Ciri khusus penelitian eksperimental adanya percobaan (Sugiyono, 2010). Penelitian eksperimental ini 

dilakukan untuk mengetahui efektivitas antibakteri ekstrak buah jeruk nipis (Citrus Aurantifolia S.) 

terhadap pertumbuhan Staphylococcus epidermidis. 

Variabel Penelitian 

 Variabel yang terdapat dalam penelitian ini adalah Variabel bebas ekstrak buah jeruk nipis 

(Citrus Aurantifolia S.) dalam konsentrasi 12,5%, 25%, 50%, aqua destilata steril dan tetrasiklin. Variabel 

terikat daya hambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis. 

 

Metode Pengelolahan dan Analisis Data 

 Populasi dalam penelitian karya tulis ilmiah adalah buah jeruk nipis (Citrus AurantifoliaS) yang 

berasal dari perkebunan Bapak Buyung di daerah Gayamprit, Klaten. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian adalah buah jeruk nipis yang berbentuk kulit buah empuk, dan kulit buah dikuku mengeluarkan 

cairan yang beraroma khas buah jeruk nipis, buah jeruk berpori-pori jelas. Ekstrak buah jeruk nipis 

diperoleh dengan proses maserasi. 

 Pengolahan data dilakukan dengan beberapa langkah diantarnya editing (memeriksa kembali data 

yang sudah terkumpul), decoding (merubah data berbentuk huruf menjadi data angka pada setiap data 
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yang terkumpul), proseccing (memproses data yang sudah terkumpul dan di entry dapat dianalisa), 

cleaning (proses pengecekan kembali data). Analisa data dimulai dengan uji normalitas melalui uji 

Shapiro wilk. Data terdistribusi normal jika sig > 0, 05. Selanjutnya data di uji homogenitasnya melalui 

uji homogenity of variant. Data memiliki varian yang homogen jika nilai sig > 0,05. Apabila data yang 

diperoleh terdistribusi normal dan homogen dilanjutkan uji statistik one way ANOVA tetapi apabila data 

yang diperoleh terdistribusi normal dan tidak homogen maka uji one way ANOVA tidak dapat dilakukan 

maka harus diganti dengan uji statistik Kruskall-Wallis. 

 

HASIL  

Hasil Determinasi 

 Determinasi dilakukan di Laboratorium Biologi Universitas Sebelas Maret pada 15 Maret 2017. 

Hasil determinasi tanaman menunjukkan bahwa tanaman yang digunakan dalam penelitian ini benar-

benar tanaman jeruk nipis (Citrus aurantifolia S.). Hasil determinasi ini menurut C.A. Backer & R.C. 

Bakhuizen Van den Brink, Jr. (1963,1965): 1b-2b-3b-4b-12b-13b-14b-17b-18b-19b-20b-21b-22b-23b-

24b-25b-26b-27b-28b-29b-30b-31a-32a-33a-34a-35a-36d-37b 38b-39b-41b-42b-44b-45b-46e-50b-51-

53b-54b-56b-57b-58b-59d-72b-73b 74a-75b-76a-77a-78b-103c-104b-106b-107a-108b-109b-134a-135b-

136b-137a-138c-139b-140a-141b-142b-143b-147b-156b-157a-158b-160a-161a 

Hasil Ekstraksi 

 Ekstraksi buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia S.) dilakukan dengan metode maserasi selama 5 

hari menggunakan pelarut etanol 70%. Dari 500 gram buah jeruk nipis yang telah dihaluskan, diperoleh 

ekstrak sebanyak 75,3 gram. Ekstrak buah jeruk nipis yang didapat berupa ekstrak kental, berwarna coklat 

pekat dan berbau khas buah jeruk nipis dengan rendemen 15,06 %.  

Uji Identifikasi Senyawa Metabolit Sekunder 

 Uji identifikasi senyawa metabolit sekunder dilakukan untuk mengetahui kebenaran senyawa 

flavonoid dan saponin yang terdapat dalam ekstrak buah jeruk nipis. 

Hasil Uji Efektivitas Antibakteri Ekstrak 

 Ekstrak buah jeruk nipis dibuat variasi konsentrasi yaitu 12,5%, 25% dan 50%, kemudian 

dilakukan uji efektivitas untuk mengetahui efektivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus 

epidermidis dengan kontrol positif tetrasiklin dan kontrol negatif aqua destilata.  

 Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan adanya zona hambat di sekitar cakram. Hal ini 

menunjukkan bahwa ekstrak buah jeruk nipis memiliki efektivitas dalam menghambat pertumbuhan 

Staphylococcus epidermidis. Data hasil perhitungan diameter zona hambat ekstrak buah jeruk nipis pada 

konsentrasi 12,5%, 25% dan 50% di uji untuk mengetahui apakah data tersebut telah terdistribusi normal 

atau tidak, maka dilakukan uji awal yaitu uji normalitas menggunakan uji Shapori-wilk dan uji 

homogenitas menggunakan uji One Way ANOVA. Hasil uji normalitas menggunakan uji Shapori-wilk 

menunjukkan bahwa data diameter zona hambat dari masing-masing konsentrasi menghasilkan nilai 

signifikan 0,412 (> 0,05) yang artinya data terdistribusi normal. Setelah uji normalitas dilakukan uji 
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homogeneity of variant yang bermaksud untuk mengetahui distribusi data homogen. Hasil uji 

homogenitas yang menunjukkan bahwa harga signifikasi 0,012 (<0,05), maka dapat disimpulkan bahwa 

data tidak homogen, karena data terdistribusi normal tetapi tidak homongen uji One Way ANOVA tidak 

dapat dilakukan karena salah satu syarat pengujian tidak terpenuhi, sehingga menggunakan uji Kruskall 

Wallis. Hasil uji Kruskall Wallis menunjukkan bahwa nilai signifikasi 0,014 (< 0,05) maka dapat 

disimpulkan bahwa diameter zona hambat dari ketiga konsentrasi ekstrak buah jeruk nipis terhadap 

Staphylococcus epidermidis memberikan perbedaan yang bermakna, maka dilanjutkan dengan uji Games 

Howell untuk menunjukkan kelompok mana yang memiliki perbedaan. 

 Hasil uji Games-Howell menunjukkan bahwa ekstrak buah jeruk nipis konsentrasi 12,5% 

menunjukkan adanya zona hambat yang tidak memiliki perbedaan bermakna terhadap kontrol positif 

tetrasiklin, kontrol negatif aquadest, konsentrasi 50% dan 25%. Ekstrak buah jeruk nipis konsentrasi 50% 

memiliki perbedaan bermakna dengan kontrol negatif aqua destilata dan kontrol positif tetrasiklin, tidak 

memiliki perbedaan bermakna dengan konsentrasi 25% dan 12,5% yang berarti ekstrak buah jeruk nipis 

konsentrasi 50% efektif dalam menghambat pertumbuhan Staphylococcus epidermidis.  

 

PEMBAHASAN  

 Determinasi tanaman jeruk nipis (Citrus aurantifolia S.) diperlukan untuk mempertegas bahwa 

tanaman yang akan digunakan benar-benar tanaman jeruk nipis. Hasil determinasi yang dilakukan di 

Laboratorium Biologi Universitas Sebelas Maret Surakarta tanggal 15 Maret 2017, menegaskan bahwa 

tanaman yang digunakan dalam penelitian ini familia Rutaceae, genus Citrus, spesies Citrus aurantifolia 

Swingle dan memiliki nama daerah Jeruk nipis. Hal ini telah sesuai dengan literatur yang menjelaskan 

tentang klasifikasi tanaman jeruk nipis menurut C.A. Backer & R.C. Bakhuizen Van den Brink, Jr. 

(1963,1965). 

 Pembuatan ekstrak buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia S.) dilakukan menggunakan metode 

maserasi. Metode maserasi dipilih karena proses pengerjaannya lebih sederhana dan mudah. Ekstrak buah 

jeruk nipis dimaserasi dengan pelarut etanol 70% selama 5 hari. Pelarut etanol 70% dipilih karena efektif 

dalam menghasilkan jumlah zat aktif yang optimal, dimana zat penggangggu hanya skala kecil yang ada 

dalam cairan pengekstraksi (Indraswari, 2008). Ekstrak buah jeruk nipis yang didapat berupa ekstrak 

kental, berwarna coklat pekat dan berbau khas buah jeruk nipis dengan rendemen 15,06 %. 

 Ekstrak kental hasil maserasi dilakukan uji identifikasi senyawa metabolit sekunder ekstrak buah 

jeruk nipis (Citrus aurantifolia S.) yang dilakukan secara kualitatif menggunakan reaksi warna. Hasil 

identifikasi menunjukkan bahwa senyawa flavonoid dan saponin terkandung dalam ekstrak buah jeruk 

nipis. Senyawa flavonoid yang dihasilkan menunjukkan positif karena terdapat warna kuning. Perubahan 

warna terjadi karena flavonoid termasuk senyawa fenol, bila direaksikan dengan larutan bersifat basa 

yaitu ammonia akan terbentuk warna yang disebabkan terjadinya konjugasi dari gugus aromatik (Anonim, 

1977). Sedangkan senyawa saponin yang dihasilkan positif ditandai adanya buih. Saponin mempunyai 
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senyawa aktif permukaan yang kuat dan dapat menimbulkan busa/buih jika dikocok dalam air (Robinson, 

1995). Mekanisme kerja flavonoid sebagai antibakteri adalah mendenaturasi protein sel bakteri dan 

merusak membran sel tanpa dapat diperbaiki lagi (Juliantina dkk, 2008). Mekanisme kerja saponin 

sebagai antibakteri adalah mengganggu permeabilitas membran sel bakteri, yang mengakibatkan 

kerusakan membran sel dan menyebabkan keluarnya berbagai komponen penting dari dalam sel bakteri 

yaitu protein, asam nukleat dan nukleotida (Robinson, 1995). Mekanisne kerja tetrasklin adalah 

menghambat sintesis protein bakteri pada ribosomnya (Istriyati, 2006). Berdasarkan mekanisme kerja 

flavonoid dan saponin mempunyai hubungan dengan mekanisme kerja tetrasiklin sebagai antibakteri 

adalah sama-sama menghambat sintesis protein pada bakteri (Jawetz dkk, 2008). 

 Hasil pengukuran diameter zona hambat diketahui bahwa ekstrak buah jeruk nipis konsentrasi 

12,5%, 25%, 50% dan kontrol positif tetrasiklin dapat menghambat pertumbuhan Staphylococcus 

epidermidis ditandai dengan adanya zona hambat di sekitar cakram. Hasil diameter zona hambat diuji 

menggunakan Shapiro-Wilk karena sampel yang digunakan pada penelitian kecil (<50), data terdistribusi 

normal tetapi data tidak homogen, karena data tidak homogen dilakukan uji Kruskall-Wallis untuk 

mengetahui adanya perbedaan bermakna, pada diameter zona hambat ekstrak buah jeruk nipis terhadap 

Staphylococcus epidermidis memberikan perbedaan yang bermakna, kemudian dilanjutkan uji Games-

Howell untuk melihat konsentrasi ekstrak mana yang memiliki efek yang sama atau berbeda dan efek 

yang terkecil sampai efek terbesar antara ekstrak satu dengan yang lain (Sopiyudin, 2015). 

 Konsentrasi ekstrak 50% memiliki perbedaan yang bermakna dengan kontrol negatif aqua 

destilata dan kontrol positif tetrasiklin. Sedangkan pada konsentrasi ekstrak 12,5% tidak memiliki 

perbedaan bermakna terhadap konsentrasi ekstrak yang lain dan kontrol yang digunakan yang berarti 

memiliki efek yang sama. Hal ini dikarenakan semakin besar konsentrasi maka ekstrak lebih pekat 

menyebabkan zat aktif tidak dapat berdifusi dengan maksimal. Jadi, semakin besar konsentrasi ekstrak 

diameter zona hambat yang dihasilkan berbeda tetapi memiliki efektivitas sama dalam menghambat 

pertumbuhan Staphylococcus epidermidis. Hal ini sesuai penelitian Ambarwati (2007) dan Noor (2006), 

yang menyebabkan diameter zona hambat tidak selalu berbanding lurus dengan naiknya konsentrasi 

antibakteri, hal ini terjadi karena perbedaan percepatan difusi senyawa antibakteri pada media agar serta 

jenis dan konsentrasi senyawa antibakteri yang berbeda. 

 Dewi (2010), menyatakan bahwa konsentrasi lebih besar tidak memberikan efek yang besar pula. 

Hal ini disebabkan karena ekstrak yang digunakan adalah ekstrak kasar pada konsentrasi tersebut 

kelarutan senyawa antibakterinya kurang maksimal yang menyebabkan aktivitas antibakteri kurang 

maksimal pula. Syahid (2009), apabila perlakuan dengan konsentrasi lebih rendah memiliki pengaruh 

yang sama dengan perlakuan konsentrasi yang lebih tinggi dalam meningkatkan hasilnya, maka perlakuan 

pada konsentrasi rendah lebih baik dari pada perlakuan pada konsentrasi yang lebih tinggi diatasnya. 

 Pada penelitian ini dipengaruhi oleh adanya faktor yang dapat mempengaruhi antara konsentrasi 

tidak ada perbedaan yaitu suhu inkubasi, ketebalan agar, kekeruhan suspensi bakteri dan konsentrasi 

ekstrak. Hal ini sesuai menurut Greenwood (1995) yang berpendapat bahwa konsentrasi antibakteri pada 
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permukaan medium karena Semakin tinggi konsentrasi antibakteri maka zona hambat akan semakin kecil. 

Kekeruhan suspensi bakteri kurang keruh maka zona hambat lebih besar jika lebih keruh zona hambat 

makin sempit. Suhu inkubasi untuk memperoleh pertumbuhan yang optimal inkubasi dilakukan pada 35-

37⁰C, selama 24 jam sampai 48 jam. Ketebalan agar sekitar 4 mm kurang dari itu difusi ekstrak lebih 

cepat, lebih dari itu difusi ekstrak akan lambat.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Ekstrak buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia S.) efektif menghambat pertumbuhan 

Staphylococcus epidermidis. Konsentrasi ekstrak buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia S.) yang 

memberikan zona hambat paling besar adalah pada konsentrasi 12,5%. 

 

Saran 

 Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kemampuan ekstrak buah jeruk nipis nipis 

(Citrus aurantifolia S.) dalam menghambat pertumbuhan bakteri patogen yang lain. Perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut menggunakan variasi konsentrasi ekstrak buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia S.) 

dengan metode ekstraksi yang lain. 
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